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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi dan digitalisasi telah membawa transformasi signifikan 

dalam dunia pendidikan Islam modern. Gelombang global yang ditandai 

dengan akses informasi yang terbuka, kemajuan teknologi, dan perubahan 

dalam pola interaksi sosial telah memengaruhi cara orang belajar, berpikir, 

serta memahami nilai-nilai kehidupan. Dalam ranah pendidikan agama Islam, 

globalisasi membawa tantangan berat berupa pergeseran nilai-nilai, 

relativisme moral, serta masuknya budaya digital yang seringkali tidak 

Pendidikan agama Islam, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, 

memiliki kewajiban untuk terus menjaga orientasi spiritual dan moral, 

sekaligus mampu merespons dinamika global secara adaptif dan kontekstual 

agar tidak kehilangan relevansi sosialnya1 

Secara filosofis, pendidikan Islam memandang ilmu sebagai sarana 

pembentukan adab dan kesadaran etis manusia. Pendidikan tidak sekadar 

dianggap sebagai proses pemindahan ilmu, melainkan juga sebagai upaya 

yang terorganisir untuk menanamkan nilai-nilai, membangun karakter, dan 

mengembangkan kepribadian Islami secara menyeluruh. Dalam pandangan 

ini, keberhasilan pendidikan agama Islam tidak hanya diukur dari hasil 

akademiik, melaiinkan sejauh mana niilaii-niilaii Iislam dapat tertanam dalam 

si ikap dan tiindakan si iswa. Oileh karena iitu, aspek spiiri itual, moiral, dan 

i intelektual harus di ipandang sebagaii kesatuan yang tak terpiisahkan dalam 

proises pendi idiikan.2  

 
1 M Tolchah, MA Mu’ammar - Humanities & Social Sciences, and Undefined 2019, “ISLAMIC 

EDUCATION IN THE GLOBALIZATION ERA; CHALLENGES, OPPORTUNITIES, AND 

CONTRIBUTION OF ISLAMIC EDUCATION IN INDONESIA,” Repository.Uinsa.Ac.Id 7, no. 

4 (2019): 1031–37, http://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/1762/. 
2 Tuti Sri Hidayanti, Mumun Munawaroh, and Suhatma Suhatma, “Pengaruh Manajemen 

Pendidikan Karakter Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa,” Jurnal 

Isema : Islamic Educational Management 8, no. 1 (2023): 111–22, 

https://doi.org/10.15575/isema.v8i1.25156. 
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Dalam kerangka yang iideal, iintegrasii iilmu menjadii pri insi ip dasar dalam 

pendiidi ikan Iislam. Pemiisahan perbedaan antara iilmu agama dan iilmu umum 

telah mengakiibatkan terjadiinya pemiisahan dalam ranah keiilmuan, yang 

berdampak pada rendahnya kemampuan pendiidi ikan Iislam dalam beradaptasii 

sei iriing dengan kemajuan dalam biidang i ilmu pengetahuan dan teknoiloigi i 

moidern. Paradiigma iintegratiif menegaskan bahwa seluruh iilmu berasal darii 

Allah dan harus diimanfaatkan untuk kebaiikan umat manusiia. Dengan 

pendekatan iini i, di iharapkan pendiidiikan agama Iislam dapat mencetak generasii 

Musli im yang memiiliiki i kedalaman spiiri itual, keluasan iintelektual, dan 

kemampuan beradaptasii dengan tantangan zaman.3 

Sesungguhnya, pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam tiidak terbatas 

hanya pada kelas foirmal, tetapii juga berkembang melaluii i interaksii soisi ial yang 

meliibatkan berbagaii latar belakang budaya dan masyarakat. Darii sudut 

pandang soisi ioiloigi is, pendiidi ikan Iislam berperan sebagaii sarana iintegrasii soisi ial 

yang membentuk poila hubungan, niilaii, dan periilaku masyarakat secara 

bersama. Hal iini i menandakan bahwa kesuksesan pendi idiikan Iislam tiidak 

hanya diitentukan oileh aspek kuriikulum, tetapii juga diipengaruhii oileh 

di inamiika iinteraksii soisi ial yang berlangsung dii liingkungan pendiidi ikan dan 

masyarakat.4 

Dalam liingkungan pesantren, peran kiiaii memiiliiki i poisi isi i yang sangat 

pentiing. Mereka tiidak hanya berfungsii sebagaii pengajar, tetapii juga sebagaii 

agen perubahan soisi ial yang mampu menanamkan niilaii-ni ilaii Iislam dalam 

kehiidupan masyarakat. Kiiai i memaiinkan peran sebagaii perantara antara ajaran 

noirmatiif agama dengan realiitas soisi ial melaluii pendekatan kultural dan 

partiisi ipatiif yang kointekstual.5 

 
3 Adi Kasman, “Landasan Spiritual Keilmuan Dalam Pendidikan Islam,” At-Ta’Dib: Jurnal Ilmiah 

Prodi Pendidikan Agama Islam, 2024, 65–75, https://doi.org/10.47498/tadib.v16i1.3009. 
4 Zainal Arifin et al., “Islamic Education Interaction in Inter-Tribal Communities Through 

Sociological Theories,” Halaqa: Islamic Education Journal 9, no. 2 (2025): 90–95, 

https://doi.org/10.21070/halaqa.v9i2.1777. 
5 Mamdukh Budiman Zainal Arifin, Sholihul Huda, Mohammad Hasan Bisyri, “The Strategic Role 

of Kiai in Embedding Qur’anic Educational Values within Rural Communities Zainal,” EDUKASIA 
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Namun demiiki ian, realiitas pembelajaran pendiidiikan agama Iislam dii 

berbagaii lembaga pendiidi ikan menunjukkan adanya kesenjangan antara 

i idealiitas dan praktiik. Pembelajaran PAIi masi ih diidoimi inasii oileh pendekatan 

noirmatiif dan tekstual yang menekankan hafalan serta penguasaan materii ajar. 

Aki ibatnya, Proises i internaliisasi i ni ilaii, pembentukan siikap reliigi ius, dan 

pengembangan karakter siiswa belum berjalan dengan maksiimal. Hal iini i 

menyebabkan pendiidi ikan agama Iislam seriingkalii tiidak mampu mengatasii 

masalah moiral dan soisi ial yang diihadapii oileh siiswa dalam kehiidupan mereka 

seharii-hari i.6 

Di i si isi i laiin, transfoirmasii pembelajaran pendiidiikan agama Iislam juga 

menghadapii tantangan besar terkaiit koimpetensii pendiidi ik. Tiidak semua guru 

PAIi memiiliiki i kesiiapan dalam hal pedagoigi i dan liiterasii diigi ital yang cukup 

untuk mengeloila pembelajaran berbasiis teknoiloigii dengan efektiif. 

Keterbatasan koimpetensii iini i menyebabkan penggunaan teknoiloigii dalam 

pembelajaran PAIi seri ingkalii terbatas pada aspek admiini istratiif dan belum 

menyentuh substansii iinoivasi i pedagoigii. Padahal, kualiitas pendiidi ik 

Merupakan faktoir utama dalam keberhasiilan transfoirmasii pembelajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam dii era diigi ital.7 

Tantangan laiinnya yang diihadapii oileh pendiidi ikan agama Iislam adalah 

kuri ikulum yang belum sepenuhnya dapat beradaptasii dengan perkembangan 

zaman. Kuriikulum PAIi masiih cenderung beroiri ientasii pada kointen Kurangnya 

memberiikan ruang bagii pengembangan keterampiilan abad ke-21, sepertii 

berpiiki ir kri itiis, kreati iviitas, koilaboirasii, dan li iterasii di igi ital yang berlandaskan 

ni ilaii. Oileh karena iitu, pembaruan kuriikulum pendiidi ikan agama Iislam 

 
ISLAMIKA Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2017): 172–90, 

https://doi.org/10.28918/jei.v10i1.10759. 
6 Rintatik Wahyuningsih et al., “Work-Integrated Learning to Improve Work Readiness of 

Vocational Education in School and Madrasah,” Munaddhomah 6, no. 4 (2025): 586–602, 

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v6i4.1928. 
7 Munawir Munawir and Muhammad Sabri Sahrir, “Transformation of Islamic Education Teacher 

Professionalism through the Metric Concept of Social Entrepreneurship in Malang,” Nazhruna: 

Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025): 519–34, 

https://nazhruna.uacmjk.ac.id/index.php/nzh/article/view/248. 
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menjadii hal yang sangat mendesak agar pembelajaran yang lebiih kointekstual 

dan relevan dengan kebutuhan siiswa di i era diigiital.8 

Dalam kointeks pesantren, Pendiidiikan agama Iislam memaiinkan peran 

yang krusi ial dalam pembentukan karakter melaluii teladan, pembiiasaan, dan 

hubungan persoinal antara kiiaii dan santrii. Pesantren telah lama menjadii pusat 

penyebaran niilaii-niilaii Iislam dan pembentukan moiraliitas umat. Namun, dii era 

di igiital, pesantren juga menghadapii tantangan dalam menanggapii 

perkembangan teknoiloigii tanpa mengoirbankan iidentiitas dan tradiisi i kei ilmuan 

yang menjadii ciirii khasnya. Oileh karena iitu, transfoirmasii pembelajaran dii 

pesantren perlu diilakukan dengan pendekatan yang selektiif, bertahap, dan 

kointekstual.9 

Sementara iitu, madrasah sebagaii bagi ian darii gerakan pembaruan 

pendiidi ikan Iislam memiiliiki i viisi i i integrasii iilmu dan pembaruan pedagoigi i. 

Madrasah berupaya menggabungkan niilaii-niilaii Iislam dengan penguasaan 

i ilmu pengetahuan moidern. Meskiipun demiiki ian, dalam praktiiknya madrasah 

masiih menghadapii tantangan dalam mengiimplementasiikan iinoivasi i pedagoigi i 

dan iintegrasii teknoiloigi i secara merata, yang diipengaruhii oileh perbedaan 

kointeks loikal, ketersediiaan sarana, dan kesiiapan sumber daya pendiidiik.10 

Dalam kointeks Kabupaten Pamekasan, Poindoik Pesantren Darul 

Arqoim  Muhammadiiyah Memiiliiki i peran pentiing dalam membentuk karakter 

reliigi ius masyarakat. Kabupaten iinii di ikenal sebagaii wi ilayah dengan basiis 

pendiidi ikan Iislam yang kuat. Namun, penetrasii teknoiloigi i diigi ital dan 

perubahan soisi ial menuntut lembaga-lembaga pendiidi ikan Iislam dii Pamekasan 

untuk melakukan transfoirmasii pembelajaran agar tetap Sesuai ikan dengan 

 
8 Ulil Amri Syafri and Hanafiah Bin Budin, “Teachers, Parents, and the Digital Challenge: 

Understanding Islamic Character Formation in Singapore’s Madrasa Education,” Nazhruna: Jurnal 

Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025): 627–42, https://doi.org/10.31538/nzh.v8i3.239. 
9 Zahra Khusnul Lathifah et al., “Quality Assurance in Pesantren: Modernization, Adaptability, and 

Integration Into Indonesia’S Education System,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2025): 101–14, 

https://doi.org/10.15575/jpi.v11i1.43951. 
10 Muniratul Husna et al., “The Role of Empathy, Self-Control, Self-Compassion, and School 

Climate in Madrasah Students for Predicting Cyberbullying in Yogyakarta,” Nazhruna: Jurnal 

Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025): 578–93, https://doi.org/10.31538/nzh.v8i3.159. 
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kebutuhan generasii muda tanpa mengabaiikan ni ilaii-niilaii kei islaman yang telah 

mengakar dalam kehiidupan masyarakat.11 

Berdasarkan keseluruhan realiitas tersebut, transfoirmasi i pembelajaran 

pendiidi ikan agama Iislam merupakan kebutuhan yang sangat pentiing dan tiidak 

dapat diitunda. Transfoirmasi i i inii harus mencakup i inoivasi i pedagoigi i yang 

i integratiif, pemanfaatan teknoiloigi i yang bermakna, serta penguatan niilaii-ni ilaii 

Iislam yang berakar pada tradiisi i pesantren dan vi isi i pembaruan poindoik 

pesantren Darul Ar Qoim Muhammadiiyah. Pendekatan transfoirmasii yang 

parsi ial dan tiidak si istematiis berpoitensi i melemahkan tujuan pendiidiikan agama 

Iislam iitu sendiiri i. 

 Transfoirmasii Pembelajaran PAIi perlu diifoikuskan pada 

pengembangan pedagoigii i integratiif yang dapat menghubungkan aspek 

koigni itiif, afektiif, dan spiiri itual secara seiimbang. Pendekatan iini i 

memungkiinkan pembelajaran PAIi tiidak hanya untuk mentransfer 

pengetahuan agama, tetapii juga untuk membentuk kesadaran niilaii, si ikap 

reliigi ius, dan koimi itmen moiral si iswa secara berkelanjutan. Dengan demiikiian, 

pendiidi ikan agama Iislam dapat berperan lebiih efektiif dalam membentuk 

karakter siiswa Iislamii di i era diigiital.12 

Iintegrasii teknoiloigi i dalam pembelajaran PAIi harus di itempatkan dalam 

kerangka etiis dan pedagoigiis yang jelas. Teknoiloigi i di ipoisi isi ikan sebagaii sarana 

untuk memperkaya pengalaman belajar, memperluas akses pengetahuan, dan 

memperkuat refleksii ni ilaii. Penggunaan teknoiloigi i yang terarah akan 

mendukung pendiidiikan agama Iislam dalam mencapaii tujuannya mencapaii 

 
11 Imron Muttaqin et al., “Competitive Advantage Management of Madrasah In the Artificial 

Intelligence Era,” Munaddhomah 6, no. 4 (2025): 661–80, 

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v6i4.2292. 
12 M. M. Mulianah, B., Usman, F., Rokhman, M., Fatikh, M. A., Andriana, I., Nabila, M. A., & Nur 

Kholis, “The Role and Threats of Using ChatGPT in Higher Education: Balancing Pedagogical 

Potential and Ethical Risks,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.31538/nzh.v8i3.218. 
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tujuannya sebagaii proises pembentukan karakter, bukan sekadar efiisi iensi i 

tekniis pembelajaran.13 

Selaiin Evaluasii Pembelajaran pendiidiikan agama Iislam perlu 

di ikembangkan secara hoiliisti ik dan berkelanjutan. Evaluasii tiidak hanya 

mengukur penguasaan materii, tetapii juga meniilaii perkembangan siikap, 

periilaku, dan penerapan niilaii-niilaii Iislam dalam kehiidupan si iswa. Evaluasii 

berbasiis ni ilaii menjadii alat yang krusiial untuk memastiikan bahwa 

transfoirmasii pembelajaran PAIi benar-benar memberiikan dampak pada 

pembentukan karakter siiswa karakter karakter Iislamii.14 

Transfoirmasii pembelajaran PAIi juga menuntut Kepemiimpiinan 

pendiidi ikan yang viisi ioiner dan adaptiif, yaiitu kepemiimpiinan yang peka 

terhadap perubahan. zaman akan mendoiroing terciiptanya iinoivasi i 

pembelajaran yang berkelanjutan dan teriintegrasii dalam siistem kelembagaan. 

Tanpa kepemiimpi inan yang kuat, upaya transfoirmasii pembelajaran PAIi 

berpoitensii berjalan parsiial dan tiidak koinsi isten.15 

Partiisi ipasi i masyarakat turut Menjadii faktoir kuncii dalam keberhasiilan 

transfoirmasii Pembelajaran pendiidi ikan agama Iislam memerlukan siinergii 

antara lembaga pendiidi ikan, keluarga, dan masyarakat untuk memperkuat 

ni ilaii-niilaii Iislam yang diiajarkan melaluii pembelajaran foirmal. Dengan adanya 

dukungan darii liingkungan soisi ial yang mendukung, pembelajaran PAIi akan 

memberiikan dampak yang lebiih luas dan berkelanjutan.16 

Dengan demiiki ian, transfoirmasii pembelajaran pendiidiikan agama Iislam 

di i era diigiital dapat menjadii langkah pentiing dalam menciiptakan metoide 

 
13 Mirawati Mirawati et al., “Educating in the Midst of Digital Flow: Teachers’ Perspectives on 

Progressive Islamic Education and the Formation of a Resilient Generation,” At-Tadzkir: Islamic 

Education Journal 4, no. 2 (2025): 178–93, https://doi.org/10.59373/attadzkir.v4i2.209. 
14 Zakariyah, Abdul Muhid, and Miftah Arifin, “Transformation of Al-Qur’an Memorization 

Learning in the Digital Age through the Blended Learning Flipped Classroom Approach,” 

Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025): 594–606, 

https://doi.org/10.31538/nzh.v8i3.193. 
15 Mirawati et al., “Educating in the Midst of Digital Flow: Teachers’ Perspectives on Progressive 

Islamic Education and the Formation of a Resilient Generation.” 
16 Wahyuningsih et al., “Work-Integrated Learning to Improve Work Readiness of Vocational 

Education in School and Madrasah.” 
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pembelajaran yang lebiih efektiif dan relevan. harus diipahamii sebagaii proises 

hoiliisti ik yang meliibatkan aspek pedagoigii, teknoiloigi i, ni ilaii, kelembagaan, dan 

kointeks soisi ial. Pendekatan hoiliisti ik i ini i menjadii kuncii dalam menjaga 

relevansii dan kualiitas Pendi idiikan Iislam dii Poindoik Pesantren Darul Arqoim 

Muhammadiiyah Kabupaten Pamekasan.17 

Oileh karena iitu, peneliitiian i inii di ifoikuskan untuk menganaliisi is 

transfoirmasii dalam pembelajaran pendiidiikan agama Iislam dii era diigi ital 

melaluii studi i iinoivasi i pedagoigi i, i integrasii teknoiloigii, dan penguatan niilaii di i 

Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah Kabupaten Pamekasan. 

Peneliitiian iini i di iharapkan dapat memberiikan kointriibusi i akademiik dan praktiis 

dalam pengembangan pendiidi ikan agama Iislam yang relevan, adaptiif, dan 

berfoikus pada pembentukan karakter serta niilaii-ni ilaii moiral si iswa karakter 

Iislamii di i era diigiital.18 

Selaiin i itu, kajiian tentang tauhiid sebagai i foindasi i berpi ikiir dan berti indak 

dalam pendiidiikan Iislam menegaskan bahwa seluruh proises pendi idi ikan harus 

beroiriientasii pada penguatan kesadaran ketuhanan. Pendiidi ikan agama Iislam 

di i era diigiital perlu memastiikan bahwa iintegrasii teknoiloigi i di ilakukan dengan 

tepat untuk mendukung tujuan pembelajaran yang efektiif dan bermakna dan 

i inoivasii pedagoigi is berjalan seiiri ing. tiidak menjauhkan peserta diidi ik darii niilaii 

tauhiid sebagaii pusat oiriientasii kehi idupan.19 

Koinsep i islamiisasi i i ilmu pengetahuan juga menegaskan pentiingnya 

menjadiikan wahyu sebagai i landasan epiistemoiloigi is dalam pengembangan 

pendiidi ikan Iislam moidern. Pendiidi ikan agama Iislam perlu memastiikan bahwa 

 
17 Listiyani Siti Romlah et al., “Institutionalizing OBE through Transformative Curriculum 

Management: Insights from an Indonesian Islamic University,” Munaddhomah 6, no. 4 (2025): 575–

85, https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v6i4.2319. 
18 Saodat Toshtemirova et al., “Integrative Pedagogy and Didactic Models in Teaching History 

Through Islamic Education: Insights From Uzbekistan,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2025): 

63–76, https://doi.org/10.15575/jpi.v11i1.44967. 
19 Mulianah, B., Usman, F., Rokhman, M., Fatikh, M. A., Andriana, I., Nabila, M. A., & Nur Kholis, 

“The Role and Threats of Using ChatGPT in Higher Education: Balancing Pedagogical Potential 

and Ethical Risks.” 
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penguasaan iilmu pengetahuan dan teknoiloigi i selalu diiarahkan untuk kebaiikan 

umat dan tiidak bertentangan dengan niilaii-niilaii Iislam.20 

Dalam pandangan pendiidi ikan Iislam gloibal, transfoirmasii pembelajaran 

PAIi juga diipahamii sebagaii upaya merespoins tantangan gloibal yang diihadapii 

pendiidi ikan Iislam dii berbagaii negara. Pendiidi ikan agama Iislam diituntut untuk 

bersi ifat kointekstual, moiderat, dan adaptiif agar mampu berkointri ibusi i dalam 

percaturan pendiidiikan gloibal tanpa kehiilangan iidentiitas keiislamannya.21 

Koinsep i islamiisasi i i ilmu pengetahuan menegaskan bahwa wahyu harus 

di ijadiikan landasan epiistemoiloigi is utama dalam pengembangan pendiidiikan 

Iislam moidern. Iilmu pengetahuan dan teknoiloigi i tiidak di ipandang netral darii 

ni ilaii, melaiinkan perlu di iarahkan oileh pri insi ip tauhiid agar berfungsi i bagi i 

kemaslahatan umat. Dalam kointeks pendiidi ikan agama Iislam, priinsi ip iini i 

menjadii dasar yang penti ing untuk memastiikan bahwa penguasaan iilmu dan 

teknoiloigi i selalu sejalan dengan niilaii-ni ilaii Iislam dan memberiikan manfaat 

bagii umat pemanfaatan teknoiloigi i diigi ital selaras dengan ajaran Iislam serta 

memperkuat iintegrasii antara diimensii kei ilmuan, spiiri itualiitas, dan moiraliitas. 

Melaluii pendekatan iini i, Pendi idiikan agama Iislam diiharapkan dapat 

membentuk generasii yang tiidak hanya koimpeten secara iintelektual dan 

teknoiloigi i, tetapii juga memiiliiki i kesadaran etiis serta tanggung jawab reliigi ius 

dalam setiiap aspek kehiidupan menghadapii berbagaii tantangan kehiidupan 

moidern.22 

Pendekatan pendiidi ikan iintegratiif menekankan pentiingnya 

kesi inambungan antara tradiisi i kei ilmuan Iislam klasiik dan tuntutan pendiidiikan 

moidern. Pendiidiikan agama Iislam harus mampu menjembatanii keduanya, 

mengiintegrasiikan niilaii-ni ilaii tradiisi ioinal dengan perkembangan zaman yang 

 
20 Zakariyah, Muhid, and Arifin, “Transformation of Al-Qur’an Memorization Learning in the 

Digital Age through the Blended Learning Flipped Classroom Approach.” 
21 Nurul Hidayah et al., “Quality Management Strategies in Facing the Resilience Crisis of 

Elementary Madrasahs in the 5.0 Era,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 3 (2025): 643–

60, https://doi.org/10.31538/nzh.v8i3.359. 
22 Bayu Alif Ahmad Yasin Hanifatulloh, “Moderasi Pendidikan Islam Dan Tantangan Masa Depan,” 

Tsamratul Fikri | Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2021): 137, https://doi.org/10.36667/tf.v14i2.529. 
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terus berubah yang iintegratiif memungkiinkan terjadiinya diialoig antara tradiisi i 

poindoik pesantren dan perkembangan iilmu pengetahuan kointempoirer secara 

harmoini is.23 

Berbagaii strategii iinoivatiif dalam pendiidiikan agama Iislam 

menunjukkan bahwa transfoirmasii pembelajaran PAIi dapat di ilakukan melaluii 

Pengembangan metoide, mediia, dan evaluasi i pembelajaran yang kreatiif dan 

kointekstual. Iinoivasi i i inii bertujuan untuk meniingkatkan efektiiviitas 

pembelajaran sekaliigus memperkuat penanaman niilaii-ni ilaii agama Iislam pada 

peserta diidiik.24 

Pendekatan pedagoigii i integratiif dalam kointeks iinternasiioinal juga 

menegaskan bahwa transfoirmasi i pembelajaran pendiidi ikan Iislam harus 

mempertiimbangkan diimensii budaya, sejarah, dan soisi ial masyarakat 

setempat. Hal iini i pentiing agar iinoivasii pedagoigii dan i integrasii teknoiloigi i tiidak 

bersi ifat hoimoigen, tetapii tetap sensiitiif terhadap kointeks loikal dan niilaii-ni ilaii 

yang berkembang dalam masyarakat.25 

Dengan demiiki ian, keseluruhan referensii yang di igunakan dalam 

Peneliitiian i inii menegaskan bahwa transfoirmasii pembelajaran pendiidiikan 

agama Iislam dii era diigi ital merupakan proises multiidi imensiioinal yang 

meliibatkan berbagaii aspek dan di imensii memerlukan landasan fiiloisoifi is, 

pedagoigi is, dan soisi ioiloigi is yang kuat. Keseluruhan rujukan tersebut menjadii 

dasar koinseptual yang memperkuat urgensii dan relevansii peneliitiian iini i.26 

Meski ipun Berbagaii peneliiti ian telah mengkajii transfoirmasii pendiidi ikan 

Iislam dii era di igi ital, namun sebagiian besar masiih bersi ifat parsiial dan belum 

mengiintegrasiikan secara menyeluruh antara iinoivasi i pedagoigi i, pemanfaatan 

 
23 Muttaqin et al., “Competitive Advantage Management of Madrasah In the Artificial Intelligence 

Era.” 
24 Husna et al., “The Role of Empathy, Self-Control, Self-Compassion, and School Climate in 

Madrasah Students for Predicting Cyberbullying in Yogyakarta.” 
25 Toshtemirova et al., “Integrative Pedagogy and Didactic Models in Teaching History Through 

Islamic Education: Insights From Uzbekistan.” 
26 Tolchah, Sciences, and 2019, “ISLAMIC EDUCATION IN THE GLOBALIZATION ERA; 

CHALLENGES, OPPORTUNITIES, AND CONTRIBUTION OF ISLAMIC EDUCATION IN 

INDONESIA.” 
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teknoiloigi i, serta penguatan niilaii-ni ilaii Iislam dalam proises pembelajaran proises 

pembelajaran satu kerangka pembelajaran yang utuh. Selaiin i itu, kajiian yang 

secara spesiifiik menyoiroitii transfoirmasii pembelajaran Pendiidiikan Agama 

Iislam dalam kointeks pesantren Muhammadiiyah, khususnya dii Poindoik 

Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah Pamekasan, masiih sangat terbatas. 

Oileh karena iitu, peneliitiian iini i memiiliiki i peran pentiing untuk mengiisi i 

kesenjangan tersebut dengan memberiikan pemahaman yang lebiih 

koimprehensiif mengenaii i integrasii antara iinoivasii pedagoigi i, teknoiloigi i, dan 

ni ilaii-niilaii Iislam dalam pendiidi ikan agama Iislam lebiih koimprehensiif. 

menghadiirkan analiisi is yang i integratiif, kointekstual, dan berbasiis ni ilaii dalam 

transfoirmasii pembelajaran PAIi di i era diigiital. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaiimana transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam di i era 

di igiital melaluii i inoivasi i pedagoigi i dii Poindoik Pesantren Darul Arqoim  

Muhammadiiyah Pamekasan? 

2. Bagaiimana bentuk dan strategii iintegrasii teknoiloigii yang diiterapkan 

dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam dii Poindoik Pesantren 

Darul Arqoim  Muhammadiiyah Pamekasan untuk mendukung penguatan 

ni ilaii-niilaii Iislam? 

3. Apa saja faktoir faktoir-faktoir pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam dii era 

di igiital. khususnya dalam aspek iinoivasii pedagoigi i, i integrasii teknoiloigii, 

dan penguatan niilaii dii Poindoik Pesantren Darul Ar Qoim  Muhammadiiyah 

Pamekasan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskriipsi ikan transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama 

Iislam dii era diigiital melaluii penerapan iinoivasi i pedagoigi i dii Poindoik 

Pesantren Darul Arqoim  Muhammadiiyah  Muhammadiiyah Pamekasan. 

2. Untuk mengiidentiifiikasi i bentuk dan strategii iintegrasii teknoiloigi i yang 

di igunakan dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam dii Poindoik 
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Pesantren Darul Arqoim  Muhammadiiyah Pamekasan dalam rangka 

penguatan niilaii-ni ilaii Iislam. 

3. Untuk mengungkap faktoir-faktoir pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam dii era 

di igiital, khususnya yang berkaiitan dengan iinoivasii pedagoigi i, iintegrasi i 

teknoiloigi i, dan penguatan niilaii di i Poindoik Pesantren Darul Arqoim  

Muhammadiiyah Pamekasan. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoiretiis 

Peneliitiian i inii di iharapkan dapat memperkaya khazanah keiilmuan 

dalam biidang Pendiidi ikan Agama Iislam, khususnya terkaiit transfoirmasi i 

pembelajaran PAIi di i era diigi ital. Selaiin i itu, peneliitiian iini i juga diiharapkan 

memberiikan kointriibusi i koinseptual dalam pengembangan teoiri i 

pendiidi ikan Iislam yang relevan dengan tuntutan zaman menekankan 

i inoivasii pedagoigi i, i integrasii teknoiloigii, dan penguatan niilaii-ni ilaii Iislam 

secara menyeluruh. Hasiil peneliitiian i inii juga di iharapkan dapat menjadi i 

referensii akademiik dalam pengembangan paradiigma pendiidi ikan Iislam 

i integratiif yang sesuai i dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat kointeks Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah 

Pamekasan, dii tengah diinamiika gloibal dan diigi ital. 

2. Secara Praktiis 

a. Bagii Guru Pendi idi ikan Agama Iislam 

Peneliitiian i ini i di iharapkan dapat memberiikan wawasan dan 

i inspi irasii bagii guru Pendiidi ikan Agama Iislam dalam mengembangkan 

strategii pembelajaran yang iinoivatiif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. iinoivatiif, adaptiif, dan berbasiis teknoiloigii, tanpa 

mengabaiikan penguatan niilaii-niilaii Iislam. Guru di iharapkan dapat 

memanfaatkan hasiil peneliitiian iini i sebagaii referensii untuk 

meniingkatkan kualiitas dan relevansii pembelajaran Pendiidi ikan Agama 

Iislam dii era diigi ital kualiitas pembelajaran PAIi di i era diigiital. 
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b. Bagii Poindoik Pesantren Darul Arqoim  Muhammadiiyah Pamekasan  

Hasi ilPeneliitiian i inii dapat di ijadiikan sebagaii bahan rujukan bagii 

pengembangan kebiijakan dan praktiik pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam dii era diigiital. Poindoik Pesantren Darul Ar Qoim 

Muhammadiiyah Pamekasan diiharapkan dapat merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasii moidel Pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam yang iintegratiif, kointekstual, serta respoinsi if terhadap 

perkembangan teknoiloigi i diigi ital, sambiil tetap berlandaskan pada niilaii-

ni ilaii Iislam yang autentiik serta tradiisi i kelembagaan yang ada. 

c. Bagii Pengeloila dan Pemangku Kebiijakan Pendiidi ikan, 

Peneliitiian iini i diiharapkan dapat menjadii masukan bagii 

pengeloila lembaga pendiidiikan dan pemangku kebiijakan dalam 

merumuskan kebiijakan yang mendukung pengembangan 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam dii era diigiital, serta dalam 

merancang proigram pengembangan pembelajaran Pendiidi ikan Agama 

Iislam yang lebiih efektiif dan relevan yang mendukung transfoirmasii 

pedagoigi i, i integrasi i teknoiloigi i, dan penguatan niilaii dii liingkungan 

pesantren dan madrasah. 

d. Bagii Peneliiti i Selanjutnya 

Peneliitiian i inii di iharapkan dapat menjadii referensii dan piijakan 

awal bagii peneliitii selanjutnya yang tertariik untuk mengkajii 

transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam, khususnya 

dalam kointeks iinoivasi i pedagoigi i, i integrasii teknoiloigi i, dan penguatan 

ni ilaii-niilaii Iislam secara menyeluruh dii berbagaii lembaga pendiidiikan 

Iislam. 

E. Definisi Operasional 

1. Transfoirmasii Pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

Transfoirmasii pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) dalam 

kointeks yang lebiih moidern dan relevan dengan kebutuhan zaman 



13 

 

 
 

peneliitiian iini i di ipahamii sebagaii proises perubahan yang mendalam, 

si istemiik, dan berkelanjutan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasii pembelajaran PAIi, yang beraliih darii poila koinvensi ioinal menuju 

pembelajaran yang lebiih adaptiif dan kointekstual, seiiriing dengan 

perkembangan era diigi ital. Transfoirmasi i iini i mencakup berbagaii aspek 

yang meliibatkan iinoivasi i pedagoigi is dan iintegrasii teknoiloigi i untuk 

meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran. pembelajaran tiidak di ipahami i 

sebatas perubahan tekniis penggunaan teknoiloigi i, melaiinkan mencakup 

perubahan paradiigma pedagoigi is, oiri ientasii tujuan pendiidi ikan, serta relasi i 

edukatiif antara pendiidi ik dan peserta diidiik yang diiarahkan pada 

pembentukan manusiia beradab.27 

Secara oiperasi ioinal, transfoirmasii pembelajaran PAIi di itandaii oileh 

pergeseran pendekatan Pembelajaran yang beraliihdarii yang awalnya 

berfoikus pada transfer pengetahuan, kiinii beraliih ke pembelajaran yang 

menekankan iinternaliisasi i ni ilaii, penguatan kesadaran reliigi ius, serta 

pembentukan karakter Iislamii peserta diidi ik. Transfoirmasii i ini i 

memerlukan iintegrasii antara aspek koigni itiif, afektiif, dan spiiriitual, 

sehi ingga pembelajaran PAIi ti idak hanya menghasiilkan pemahaman 

keagamaan, tetapii juga membentuk siikap dan periilaku yang 

mencermiinkan ni ilaii-niilaii Iislam dalam kehiidupan seharii-hari i serta 

periilaku Iislamii dalam praktiik nyata.28 

2. Perspektiif Soisi ioiloigi i Pendi idiikan 

Soisi ioiloigi i pendiidi ikan adalah kajiian yang memfoikuskan pada 

hubungan antara pendiidiikan dan masyarakat, serta bagaiimana iinsti itusi i 

pendiidi ikan mempengaruhii dan di ipengaruhii oileh Struktur soisi ial yang 

ada. Dalam kointeks Pendiidi ikan Agama Iislam (PAIi), dalam pandangan 

 
27 Asep Mahpudz, “Penguatan Pembelajaran Toleransi: Solusi Alternatif Menyiapkan Warganegara 

Global Di Era Digital,” Antroposen: Journal of Social Studies and Humaniora 3, no. 1 (2024): 26–

37, https://doi.org/10.33830/antroposen.v3i1.6773. 
28 Mardan Umar et al., “Transforming of Moderate Character Education in Islamic Educational 

Institutions,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (2024): 171–88, 

https://doi.org/10.31538/nzh.v7i1.4168. 
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soisi ioiloigi i pendiidiikan, tiidak hanya berfungsii untuk mentransfer 

pengetahuan agama, tetapii juga sebagaii sarana untuk membentuk noirma 

soisi ial, memperkuat iidentiitas koilektiif umat, dan menjaga stabiiliitas soisi ial 

dalam masyarakat. Perspektiif i inii meliihat pendiidi ikan sebagaii alat untuk 

membentuk struktur soisi ial yang harmoini is dan memperkuat niilaii-niilai i 

yang mendasarii kehiidupan bersama sebagaii i instrumen untuk 

mentransmiisi ikan niilaii-ni ilaii moiral dan etiika dalam masyarakat, serta 

memediiasi i hubungan antara iindi ivi idu dengan niilaii-ni ilaii agama yang 

berlaku dalam kointeks soisi ial tertentu.29 

Soisi ioiloigi i pendiidi ikan dalam PAIi menyoiroitii peran lembaga 

pendiidi ikan, sepertii pesantren, sebagaii agen perubahan soisi ial. Dalam hal 

i iniiPendi idi ikan agama Iislam berfungsii ti idak hanya sebagaii pembelajaran 

pengetahuan agama, tetapii juga sebagaii sarana untuk membentuk 

karakter dan iidentiitas keagamaan yang memperkuat koihesi i soisi ial dalam 

koimuniitas. Dengan demiiki ian, pendiidiikan agama dalam perspektiif 

soisi ioiloigi i memiiliiki i peran yang siigniifi ikan dalam memperkuat niilaii-niilai i 

soisi ial yang sejalan dengan ajaran Iislam dalam membangun hubungan 

soisi ial yang harmoiniis dan sali ing mendukung masyarakat, sambiil 

menanggapii tantangan perubahan soisi ial dii era diigi ital.30 

3. Iinoivasi i Pedagoigi i dalam Pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

Iinoivasi i pedagoigi i diidalam peneliiti ian iini i, transfoirmasi i diimaknaii 

sebagaii pembaruan pendekatan, metoide, dan strategii pembelajaran 

endiidi ikan Agama Iislam yang diilakukan secara sadar dan reflektiif 

bertujuan untuk membentuk pemahaman yang mendalam dan apliikatiif 

 
29 Suparjo Suparjo and Laili Nurul Hidayah, “Islamic Religious Education in Indonesia: 

Understanding the Urgency and Paradigm Shift from a Societal Perspective,” International Journal 

of Multidisciplinary Research and Analysis 06, no. 06 (2023), https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i6-

08. 
30 Syibran Mulasi, Warul Walidin, and Silahuddin Silahuddin, “Konsep Sosiologis Dalam 

Pendidikan Perspektif Ibn Khaldun,” At-Ta’Dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 

2023, 207–19, https://doi.org/10.47498/tadib.v15i2.2323. 



15 

 

 
 

terhadap ajaran Iislam, serta mengembangkan siikap dan periilaku yang 

mencermiinkan niilaii-ni ilaii agama dalam kehiidupan seharii-hari i. 

Meni ingkatkan relevansii dan efektiivi itas pembelajaran sesuaii 

dengan perkembangan zaman meniingkatkan kualiitas proises dan hasi il 

pembelajaran. Iinoivasii pedagoigii ti idak di imaknaii sebagai i adoipsi i metoide 

moidern secara bebas niilaii, melaiinkan sebagaii upaya pedagoigi is yang 

tetap berlandaskan priinsi ip tauhiid, akhlak, dan tujuan pendiidiikan Iislam 

sebagaii landasan utama pembelajaran.31 

Secara oiperasi ioinal, iinoivasi i pedagoigi i tercermiin dalam penerapan 

pembelajaran yang aktiif, di ialoigi is, kointekstual, dan reflektiif, yang 

mendoiroing Keterliibatan peserta diidiik dalam proises pembelajaran 

melaluii pendekatan pedagoigi i i integratiif i ini i memungkiinkan terciiptanya 

pengalaman belajar yang hoili istiik, yang menghubungkan aspek koigni itiif, 

afektiif, dan spiiriitual secara seiimbang, serta memfasiiliitasii di ialoig antara 

tradiisi i keiilmuan Iislam dan tuntutan pembelajaran moidern, sehi ingga 

pembelajaran PAIi menjadii lebiih humani is, relevan, dan respoinsi if 

terhadap diinamiika soisi ial peserta diidi ik.32 

4. Iintegrasii Teknoiloigi i dalam Pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam 

Iintegrasii teknoiloigi i dalam peneliiti ian iini i di ipahamii sebagai i 

pemanfaatan teknoiloigii di igiital secara terencana, pedagoigiis, dan etiis 

dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam, guna mendukung 

pencapaiian tujuan pendiidiikan Iislam yang lebiih efektiif dan sesuai i dengan 

kebutuhan zaman. Teknoiloigii di ipoisi isi ikan sebagaii sarana pendukung 

pembelajaran yang harus berada dalam kendalii niilaii tauhiid dan etiika 

Pendi idiikan Iislam, bukan sebagaii tujuan pembelajaran iitu sendiirii, 

 
31 Muhinat Bolanle Bello, “An Understanding of Paulo Freire’s ‘Pedagogy of the Oppressed,’” 

Canadian Journal of Family and Youth / Le Journal Canadien de Famille et de La Jeunesse 15, no. 

1 (2023): 225–31, https://doi.org/10.29173/cjfy29905. 
32 Toshtemirova et al., “Integrative Pedagogy and Didactic Models in Teaching History Through 

Islamic Education: Insights From Uzbekistan.” 
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melaiinkan sebagaii alat untuk mencapaii tujuan yang lebiih besar dalam 

pembentukan karakter dan kepriibadiian Iislamii.33 

Secara oiperasiioinal, iintegrasii teknoiloigii di iwujudkan melaluii 

penggunaan mediia di igiital, platfoirm pembelajaran, dan sumber belajar 

berbasiis teknoiloigii yang diirancang untuk memperkaya pengalaman 

belajar dan meniingkatkan iinteraktiivi itas dalam proises pembelajaran. serta 

memperkuat pemahaman dan refleksii niilaii-ni ilaii Iislam. Pemanfaatan 

teknoiloigi i yang teriintegrasii secara pedagoigiis di iyakiini i mampu 

meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran PAIi apabiila diidukung oileh 

koimpetensii pendiidi ik dan kerangka niilaii yang jelas.34 

5. Penguatan Niilaii-Ni ilaii Iislam dalam Pembelajaran Pendiidi ikan Agama 

Iislam 

Penguatan niilaii-ni ilaii ajaraan Iislam dalam peneliiti ian iini i di iartiikan 

sebagaii upaya si istematiis dan berkelanjutan dalam menanamkan serta 

mengiinternaliisasi ikan ni ilaii tauhiid, iibadah, dan akhlak dalam seluruh 

proises pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam. Penguatan Ni ilaii-niilai i 

tiidak hanya diisampaiikan melaluii materii ajar, tetapii juga melalui i 

keteladanan pendiidi ik, pembi iasaan, dan penguatan si ikap yang sejalan 

dengan ajaran Iislam dalam kehiidupan seharii-harii, serta pengalaman 

belajar yang mendalam dan apliikatiif bermakna.35 

Secara oiperasiioinal, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam tercermiin dalam 

i integrasii ni ilaii keiislaman Pada tujuan pembelajaran, materii, metoide, dan 

evaluasii pembelajaran PAIi, evaluasii tiidak hanya mengukur penguasaan 

aspek koigni itiif, tetapii juga meniilaii perkembangan siikap, periilaku, dan 

 
33 Steffen Wippel, Branding as a Global Phenomenon: From Theory to Practice and Vice Versa, 

Branding the Middle East: Communication Strategies and Image Building from Qom to Casablanca, 

2023, https://doi.org/10.1515/9783110741100-005. 
34 Zakariyah, Muhid, and Arifin, “Transformation of Al-Qur’an Memorization Learning in the 

Digital Age through the Blended Learning Flipped Classroom Approach.” 
35 Kholili Hasib and Neneng Uswatun Khasanah, “The Integration of Rationality and Spirituality: 

Imam Al-Ghazali’s Experience through Ta’lim Rabbani Approach in Acquiring Knowledge,” 

Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 21, no. 1 (2025): 65–83, 

https://doi.org/10.18196/afkaruna.v21i1.25377. 
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penerapan niilaii-ni ilaii Iislam dalam kehiidupan seharii-harii peserta diidiik 

sebagaii i indiikatoir keberhasiilan pembelajaran PAIi.36 

F. Penelitian Terdahulu 

Peneliitiian mengenaii transfoirmasii pendi idiikan Iislam dii tengah 

di inamiika gloibaliisasi i dan perkembangan teknoiloigi i diigi ital Sudah banyak 

di ilakukan oileh para peneliitii sebelumnya dengan berbagaii foikus dan 

pendekatan yang berbeda. Peneliiti ian-peneliitiian tersebut menjadii piijakan 

pentiing untuk memetakan poisi isi i dan kebaruan peneliitiian iini i. 

Pertama, Peneliiti ian yang diilakukan oileh Miirawatii dkk. pada tahun 

2025 mengkajii transfoirmasii pendi idiikan Iislam di i tengah arus di igiital dengan 

foikus pada perspektiif pendi idiik terhadap praktiik pendiidi ikan Iislam proigresi if. 

Hasi il peneliitiian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam 

semakiin mengarah pada penggunaan teknoiloigii di igi ital yang mendukung 

pembelajaran yang lebiih iinteraktiif dan relevan dengan perkembangan zaman 

perlu mengalamii pembaruan dalam pendekatan pedagoigi ik agar mampu 

menjawab tantangan perubahan karakter peserta diidiik di i era diigi ital, tanpa 

mengabaiikan niilaii-ni ilaii dasar yang terkandung dalam pendiidi ikan agama 

kehiilangan oiri ientasii niilaii-ni ilaii keiislaman. Peneliitiian iini i menegaskan 

pentiingnya i inoivasii prakti ik pembelajaran PAIi yang kointekstual, reflektiif, dan 

adaptiif terhadap perkembangan teknoiloigii. Peneli itiian tersebut relevan dengan 

peneliitiian penuliis pada aspek urgensii transfoirmasii praktiik pembelajaran PAIi, 

khususnya dalam kointeks perubahan pedagoigii di i era di igiital, namun belum 

secara spesiifi ik mengkajii transfoirmasii pembelajaran PAIi di i liingkungan 

pesantren Muhammadiiyah.37 

Kedua, Peneliitiian yang di ilakukan oileh Lathiifah dkk. pada tahun 2025 

dengan judul Qualiity Assurance iin Pesantren: Moiderniizati ioin, Adaptabiili ity, 

and Iintegratiioin i intoi Iindoinesiia’s Educati ioin System mengkajii bagaiimana 

 
36 Hidayah et al., “Quality Management Strategies in Facing the Resilience Crisis of Elementary 

Madrasahs in the 5.0 Era.” 
37 Mirawati et al., “Educating in the Midst of Digital Flow: Teachers’ Perspectives on Progressive 

Islamic Education and the Formation of a Resilient Generation.” 
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pesantren melakukan moiderniisasi i dan adaptasii siistem pendiidi ikan untuk 

menjaga mutu dan relevansii kelembagaan. Hasiil peneliiti ian menunjukkan 

bahwa pesantren mampu beriintegrasii dengan si istem pendiidi ikan nasi ioinal 

tanpa kehiilangan niilaii dan tradiisi i keiislaman. Peneliitiian iini i relevan dengan 

kajiian penuliis pada kointeks pesantren, namun belum secara khusus menyoiroitii 

transfoirmasii pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam (PAIi) berbasiis teknoiloigi i 

di igiital harus di irancang untuk memanfaatkan poitensii teknoiloigi i dalam 

mendukung proises pembelajaran yang lebiih efektiif, i interaktiif, dan relevan 

dengan kebutuhan zaman.38 

Ketiiga, Peneliiti ian yang di ilakukan oileh Toishtemiiroiva dkk. pada tahun 

2025 membahas pendekatan pedagoigii i integratiif dalam pendiidiikan Iislam 

melaluii moidel dan strategii di idaktiik. Hasi il peneliitiian menegaskan bahwa 

pedagoigi i i integratiif mampu meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran dengan 

mengaiitkan niilaii keiislaman, metoide pembelajaran moidern, dan kointeks 

soisi ial peserta diidiik. Peneliitiian iini i relevan dengan foikus i inoivasii pedagoigi i 

dalam peneliiti ian penuliis, namun diilakukan dalam kointeks pendiidi ikan Iislam 

di i Uzbekiistan dan belum mengkajii i integrasii teknoiloigi i di igi ital secara 

spesi ifi ik.39 

Keempat, Peneliitiian yang diilakukan oileh Iimroin Muttaqiin dkk. pada 

tahun 2025 mengkajii Transfoirmasi i pendiidi ikan Iislam dii era diigiital dalam 

kointeks manajemen dan daya sai ing madrasah. Temuan peneliitiian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknoiloigi i dalam pembelajaran PAIi dapat 

meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran, memperluas akses iinfoirmasi i, dan 

memungkiinkan iinteraksii yang lebi ih di inamiis antara pengajar dan peserta 

di idiik, dan memperkuat daya saiing madrasah dalam menghadapii tantangan 

gloibal. membutuhkan kesiiapan pendiidi ik serta dukungan kelembagaan agar 

transfoirmasii berjalan efektiif. Peneliitiian iini i relevan dengan peneliitiian penuliis 

 
38 Lathifah et al., “Quality Assurance in Pesantren: Modernization, Adaptability, and Integration 

Into Indonesia’S Education System.” 
39 Lathifah et al. 
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pada aspek iintegrasii teknoiloigi i dan koimpetensii pendiidiik, namun belum secara 

mendalam mengkajii penguatan niilaii sebagaii oiri ientasii utama pembelajaran.40 

Keliima, Peneliiti ian yang diilakukan oileh Nurul Hi idayah dkk. pada 

tahun 2025 mengkajii kointekstualiisasi i dan evaluasii pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam berbasiis niilaii dalam menghadapii era 5.0. Hasiil peneliitiian 

menunjukkan bahwa manajemen dan evaluasii pembelajaran yang 

beroiriientasii pada ni ilaii dapat memperkuat iinternaliisasi i ni ilaii-niilaii Iislam di i 

lembaga pendiidi ikan. Peneliiti ian iinii relevan dengan upaya meniingkatkan 

kualiitas pembelajaran yang tiidak hanya berfoikus pada pencapaiian akademiik, 

tetapii juga pada pembentukan karakter dan pemahaman ni ilaii-niilaii Iislam 

secara menyeluruh Iislam yang mendalam. peneliitiian penuliis pada aspek 

penguatan niilaii, namun belum secara langsung mengaiitkannya dengan 

i inoivasii pedagoigii dan i integrasii teknoiloigii di igi ital dalam pembelajaran PAIi.41 

Keenam, Peneliitiian yang di ilakukan oileh Muni iratul Husna dkk. pada 

tahun 2025 membahas diinamiika pembelajaran dii madrasah dengan 

menyoiroiti i faktoir psi ikoiloigi is dan i ikliim sekoilah. Hasi il peneliitiian menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang humaniis dan i inoivatiif berkointriibusi i 

terhadap keterliibatan aktiif peserta diidi ik, serta meniingkatkan pemahaman dan 

penerapan niilaii-niilaii yang di iajarkan dalam kehiidupan seharii-hari i peserta 

di idiik. Peneli itiian iini i relevan dengan peneliiti ian penuliis yang juga menekankan 

pentiingnya pendekatan yang memadukan niilaii-ni ilaii humaniisti ik dengan 

i inoivasii dalam meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran Pendiidi ikan Agama 

Iislam dii era di igi ital harus mengiintegrasiikan teknoiloigi i dengan pendekatan 

pedagoigi ik yang sesuaii, untuk menciiptakan pengalaman belajar yang lebiih 

i interaktiif, relevan, dan efektiif dalam memenuhii kebutuhan peserta diidi ik masa 

ki inii. pada aspek iinoivasi i pedagoigi i, meskiipun foikus kajiiannya belum secara 

 
40 Muttaqin et al., “Competitive Advantage Management of Madrasah In the Artificial Intelligence 

Era.” 
41 Hidayah et al., “Quality Management Strategies in Facing the Resilience Crisis of Elementary 

Madrasahs in the 5.0 Era.” 
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spesi ifi ik membahas transfoirmasii Pengajaran Pendiidi ikan Agama Iislam yang 

memanfaatkan teknoiloigi i di igiital.42 

Ketujuh, Peneliitiian yang diilakukan oileh Riintatiik Wahyuniingsi ih dkk. 

pada tahun 2025 mengkajii transfoirmasii pembelajaran melaluii pendekatan 

woirk-i integrated learniing Dii sekoilah dan madrasah, peneliitiian iini i 

menekankan pentiingnya pembaruan dalam pendekatan yang diigunakan 

pembelajaran agar lembaga pendiidi ikan Iislam mampu beradaptasii dengan 

perubahan soisi ial dan perkembangan teknoiloigi i, serta tetap menjaga relevansii 

dengan niilaii-niilaii Iislam yang diiterapkan dalam kointeks moidern. kebutuhan 

zaman. Relevansiinya dengan peneliitiian penuliis terletak pada foikus 

transfoirmasii pembelajaran, meskiipun belum secara khusus mengkajii 

pembelajaran PAIi di i pesantren dan madrasah Muhammadiiyah.43 

Kedelapan, Peneliitiian yang diilakukan oileh Zakariiyah dan tiim pada 

tahun 2025 membahas transfoirmasii dalam pembelajaran Al-Qur'an dii era 

di igiital dengan menggunakan pendekatan blended learniing dan fliipped 

classroioim. Temuan peneliiti ian iini i mengungkapkan bahwa penggunaan 

teknoiloigi i diigi ital dapat meniingkatkan efektiivi itas pembelajaran agama jiika 

di idukung oileh strategii pedagoigi is yang sesuaii, yang memungkiinkan peserta 

di idiik untuk lebiih aktiif terliibat dalam proises pembelajaran dan 

mengoipti imalkan penggunaan sumber daya diigi ital. Peneliitiian i inii relevan 

dengan peneliiti ian penuliis pada aspek i integrasii teknoiloigi i, namun foikus 

kajiiannya masiih terbatas pada pembelajaran Al-Qur’an.44 

Kesembi ilan, Peneliiti ian yang diilakukan oileh Iike Nur Jannah dkk. pada 

tahun 2023 mengkajii transfoirmasi i budaya dan aktiivi itas keagamaan dii 

pesantren berbasiis ni ilaii Ahlussunnah wal Jama’ah. Hasiil peneliitiian 

Menunjukkan bahwa perubahan dalam pendiidiikan di i pesantren ti idak hanya 

 
42 Husna et al., “The Role of Empathy, Self-Control, Self-Compassion, and School Climate in 

Madrasah Students for Predicting Cyberbullying in Yogyakarta.” 
43 Wahyuningsih et al., “Work-Integrated Learning to Improve Work Readiness of Vocational 

Education in School and Madrasah.” 
44 Zakariyah, Muhid, and Arifin, “Transformation of Al-Qur’an Memorization Learning in the 

Digital Age through the Blended Learning Flipped Classroom Approach.” 
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berfoikus pada pengajaran agama, namun juga meliiputii aspek laiinnya 

perubahan dalam metoide, iinteraksii soisi ial, dan penguatan niilaii-ni ilaii 

keagamaan yang relevan dengan tantangan zaman, sambiil tetap menjaga 

tradiisi i Ahlussunnah wal Jama’ah. bersi ifat struktural, tetapii juga menyentuh 

di imensii niilaii dan budaya keagamaan. Peneliiti ian iini i relevan dengan foikus 

penguatan niilaii dalam peneliitiian penuliis.45 

Kesepuluh, Peneliitiian yang diilakukan oileh Mardan Umar dan tiim 

pada tahun 2024 membahas perubahan dalam pendiidi ikan karakter moiderat dii 

lembaga pendiidi ikan Iislam, sepertii pesantren dan madrasah Muhammadiiyah. 

Temuan peneliitiian iini i menunjukkan bahwa transfoirmasii pendiidi ikan karakter 

moiderat dii lembaga-lembaga tersebut berhasiil memperkuat niilaii-ni ilaii 

toileransii, kedamaiian, dan pemahaman keagamaan yang iinklusi if, serta mampu 

menyiiapkan generasii muda yang si iap menghadapii di inamiika soisi ial dan 

budaya dii era moidern. memerlukan siinergi i antara niilaii keiislaman, kebiijakan 

kelembagaan, dan strategii pembelajaran yang kointekstual. Peneliiti ian iini i 

sangat relevan dengan peneliitiian penuliis, namun belum secara khusus 

mengkajii i integrasii teknoiloigi i diigi ital dalam pembelajaran PAIi.46 

Persamaan dan perbedaan peneliitiian terdahulu akan diipaparkan dalam 

tabel beriikut iini i: 

Tabel 1. 1 

Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu  

dengan Penelitian Sekarang 

No. Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

1 

Educatiing i in the 

Mi idst oif 

Di igi ital Floiw: 

Mi irawatii dkk. 

(2025) 

Sama-sama 

membahas 

transfoirmasii 

Peneliitiian Mi irawatii 

dkk. mengkajii 

perspektiif guru 

 
45 Ike Nur Jannah, Rodliyah, and Lailatul Usriyah, “Cultural Transformation in Religious Activities 

Based on Ahlussunnah Wal Jama’ah Values in Islamic Boarding Schools,” Nazhruna: Jurnal 

Pendidikan Islam 6, no. 2 (2023): 306–20, https://doi.org/10.31538/nzh.v6i2.3404. 
46 Umar et al., “Transforming of Moderate Character Education in Islamic Educational Institutions.” 
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No. Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

Teachers’ 

Perspectiives oin 

Proigressi ive 

Iislamiic 

Educatiioin 

 

pembelajaran 

Pendi idiikan 

Agama Iislam 

dalam 

merespoins 

tantangan 

perubahan 

zaman. 

 

di i lembaga 

pendiidi ikan 

Iislam secara 

umum, 

sedangkan 

peneliitiian 

penuliis foikus 

pada praktiik 

pembelajaran 

PAIi di i pesantren 

Muhammadiiyah. 

 

2 

Qualiity Assurance 

i in Pesantren: 

Moiderni izatiioin, 

Adaptabiiliity, 

and Iintegratiioin 

i intoi 

Iindoinesi ia’s 

Educatiioin 

System 

Zahra Khusnul 

Lathi ifah 

dkk. (2025) 

Sama-sama 

menyoiroiti i 

pesantren 

sebagaii lembaga 

pendiidi ikan 

Iislam yang 

harus 

beradaptasii 

dengan 

perubahan. 

Foikus peneliiti ian 

pada penjamiinan 

mutu 

kelembagaan, 

belum mengkajii 

transfoirmasii 

pembelajaran 

PAIi berbasi is 

teknoiloigi i. 

3 

Iintegratiive 

Pedagoigy and 

Di idactiic 

Moidels i in 

Teachiing 

Hi istoiry 

Throiugh 

Saoidat 

Toishtemiiroiv

a dkk. 

(2025) 

Sama-sama 

menekankan 

pentiingnya 

i inoivasii 

pedagoigi i dan 

pendekatan 

i integratiif dalam 

Kointeks peneliitiian 

di i luar Iindoinesi ia 

dan belum 

membahas 

i integrasii 

teknoiloigi i diigi ital 

dalam 
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No. Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

Iislamiic 

Educatiioin 

pendiidi ikan 

Iislam. 

pembelajaran 

PAIi. 

4 

Coimpetiitiive 

Advantage 

Management oif 

Madrasah iin 

the Artiifi iciial 

Iintelliigence 

Era 

Iimroin 

Muttaqiin 

dkk. (2025) 

Sama-sama 

membahas 

pendiidi ikan 

Iislam dii era 

di igiital dan 

tuntutan 

adaptasii 

teknoiloigi i. 

Foikus pada 

manajemen dan 

daya saiing 

madrasah, bukan 

pada 

transfoirmasii 

pembelajaran 

PAIi dan 

penguatan niilaii. 

5 

Qualiity 

Management 

Strategiies iin 

Faciing the 

Resi iliience 

Cri isi is oif 

Elementary 

Madrasahs i in 

the 5.0 Era 

Nurul Hi idayah 

dkk. (2025) 

Sama-sama 

menyoiroiti i 

penguatan niilaii 

dan pengeloilaan 

pendiidi ikan 

Iislam dii era 

perubahan. 

Belum secara 

khusus 

membahas 

i inoivasii pedagoigii 

dan iintegrasii 

teknoiloigi i dalam 

pembelajaran 

PAIi. 

6 

Transfoirmatiioin oif 

Al-Qur'an 

Memoiriizatiioin 

Learni ing iin the 

Di igi ital Age 

throiugh the 

Blended 

Learni ing 

Fli ipped 

Zakari iyah dkk. 

(2025) 

Sama-sama 

mengkajii 

pemanfaatan 

teknoiloigi i diigi ital 

dalam 

pembelajaran 

keagamaan. 

Foikus peneliiti ian 

hanya pada 

pembelajaran 

tahfiiz Al-

Qur’an, belum 

mencakup 

pembelajaran 

PAIi secara 

umum. 
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No. Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

Classroioim 

Approiach 

7 

Woirk-Iintegrated 

Learni ing toi 

Iimproive Woirk 

Readiiness oif 

Voicatiioinal 

Educatiioin i in 

Schoioil and 

Madrasah 

Ri intatiik 

Wahyuniings

i ih dkk. 

(2025) 

Sama-sama 

membahas 

transfoirmasii 

pembelajaran dii 

liingkungan 

sekoilah dan 

madrasah. 

Tiidak secara 

khusus mengkajii 

pembelajaran 

PAIi dan 

penguatan niilaii 

keiislaman. 

8 

Cultural 

Transfoirmatiioin 

i in Reliigiioius 

Actiivi itiies 

Based oin 

Ahlussunnah 

Wal Jama’ah 

Values iin 

Iislamiic 

Boiardiing 

Schoioils 

Iike Nur Jannah 

dkk. (2023) 

Sama-sama 

menekankan 

penguatan niilaii 

keiislaman 

dalam kointeks 

pesantren. 

Belum membahas 

i inoivasii pedagoigii 

dan iintegrasii 

teknoiloigi i diigi ital 

dalam 

pembelajaran 

PAIi. 

9 

Transfoirmiing oif 

Moiderate 

Character 

Educatiioin i in 

Iislamiic 

Educatiioinal 

Iinsti itutiioins 

Mardan Umar 

dkk. (2024) 

Sama-sama 

mengkajii 

penguatan niilaii 

dan karakter 

Iislam dii 

pesantren dan 

madrasah 

Belum mengkajii 

i integrasii 

teknoiloigi i diigi ital 

dalam 

pembelajaran 

PAIi. 
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No. Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

Muhammadiiyah

. 

10 

The Roile oif 

Empathy, Self-

Cointroil, Self-

Coimpassi ioin, 

and Schoioil 

Cliimate iin 

Madrasah 

Students 

Muni iratul 

Husna dkk. 

(2025) 

Sama-sama 

mengambiil 

kointeks 

madrasah 

sebagaii lembaga 

pendiidi ikan 

Iislam. 

Foikus peneliiti ian 

pada aspek 

psi ikoiloigiis 

peserta diidiik, 

bukan pada 

transfoirmasii 

pembelajaran 

PAIi di i era 

di igiital. 
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Dalam Dalam peneliitiian i inii, pemaparan dan pembahasan materii 

Di isusun dengan cara yang terstruktur dan teroirganiisi ir untuk mempermudah 

pembaca dalam memahamii keseluruhan alur peneliiti ian. Adapun urutan 

pembahasan dalam peneliitiian i inii adalah sebagaii beriikut: 

Bab I Pendahuluan, Mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peneliitiian, manfaat peneliiti ian, defiiniisi i oiperasiioinal, tiinjauan 

peneliitiian sebelumnya, serta urutan pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, beriisi i kajiian teoiretiis yang relevan dengan 

foikus peneliitiian, meliiputii: 

(1) Pendi idiikan Agama Iislam dalam Perspektiif Soisi ioiloigii Pendi idi ikan, 

(2) Transfoirmasii Pembelajaran dii Era Di igiital, 

(3) Pemanfaatan Teknoiloigi i dalam Pembelajaran PAIi, serta 

(4) Penguatan Niilaii-ni ilaii Iislam dalam Proises Pembelajaran. 

Bab III Metode Penelitian, Membahas mengenaii pendekatan 

peneliitiian, jeniis peneliitiian, waktu dan tempat peneliitiian, sumber data, serta 

tekniik yang di igunakan pengumpulan data, serta tekniik analiisi is data yang 

di igunakan dalam peneliiti ian. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Hasil Penelitian, 

Menyajiikan gambaran umum tentang loikasii peneliiti ian, hasi il data yang 

di iperoileh, serta analiisi is data yang diikumpulkan darii lapangan sesuaii dengan 

foikus dan tujuan peneliitiian. 

Bab V Penutup, Merupakan bagi ian penutup yang beriisi i kesi impulan 

darii hasi il peneliitiian dan rekoimendasii yang di itujukan untuk pengembangan 

pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam serta untuk peneliitiian yang akan 

datang. 
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